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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Manajemen 
Kelas terhadap Hasil belajar pada Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 
di MAN 2 Filial Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dalam bentuk studi hubungan (interrelationship studies).Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak 
berjumlah 51 siswa.Pengumpulan data menggunakan observasi langsung, 
komunikasi tidak langsung, dan studi documenter.Dengan bantuan Aplikasi 
SPSS versi 22.0 , maka didapatlah hasil analisis data yang menyatakan terdapat 
pengaruh  antara manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa MAN 2 Filial 
Pontianak sebesar 0,662 (R) dengan R Square 0,438 yang dideterminasikan 
dengan rumus KD = R2 x 100%  (KD = 0,438 x 100%) menjadi 43,8%, 
sedangkan 56,2%nya dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Penelitian ini terdapat tingkat hubungan sedang. 
Kata Kunci : Manajemen Kelas, Hasil Belajar 
Abstract: This study a imstodetermine the effecton Yield Class Management 
Accounting Learning Students learnin class XI IPS MAN 2 Filial Pontianak. 
The method use disdescriptivein the formofassociation studies(interrelationship 
studies).The population in this study is class XI IPS MAN 2 Filial Pontianak 
amounted to 51 students.Collecting data usingdirect observation, indirect 
communication, and documentary studies. With the help of SPSS version 22.0 
applications, then data is gained analysisthat states there is influence between 
classroom management on student learning result MAN 2 Filial Pontianak for 
amount 0,662 (R) with R Square 0.438 which determine formula R  2 KD= x 
100% (KD =0.438x100%) to 43.8%, while56.2% are influenced byother 
factors not discussed in this study. this study there was a relationship level. 










egiatan guru di dalam kelas meliputi dua hal pokok, yaitu mengajar dan 
memanajemen kelas. Kegiatan mengajar dimaksudkan secara langsung 
menggiatkan siswa mencapai tujuan seperti menelaah kebutuhan siswa, 
menyusun rencana pelajaran, menyajikan bahan pelajaran kepada siswa, 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, menilai kemajuan siswa adalah contoh-
contoh kegiatan mengajar.Kegiatan manajemen kelas bermaksud menciptakan 
dan mempertahankan suasana (kondisi) kelas agar kegiatan mengajar itu dapat 
berlangsung secara efektif dan-efisien. Memberi ganjaran dengan segera, 
mengembangkan hubungan yang baik antara guru dan siswa, mengembangkan 
aturan permainan dalam kegiatan kelompok adalah contoh-contoh kegiatan 
manajemen  kelas.Manajemen kelas yang baik akan berdampak pada prestasi 
siswa yang baik pula. Oleh karena itu guru dituntut untuk meningkatkan peran 
dan kompetensinya, guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, efisien dan akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang maksimal. 
Menurut Uzer Usman (dalam Isrotul Markhamah, 2013:3) , menyatakan 
bahwaManajemen Kelas adalah “keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
gangguan dalam proses belajar mengajar”.Manajemen kelas adalah beragam 
tingkah laku guru yang kompleks agar pengajarannya menjadi efektif dan 
efisien. Manajemen merupakan suatu hal dapat membuat siswa terlihat sangat 
aktif dalam aktivitas pembelajaran di kelas dan mereduksi tingkah laku-tingkah 
laku yang kontraproduktif dengan proses pembelajaran sehingga guru dan 
siswa dapat melakukan proses belajar mengajar dengan efisien jika dilihat dari 
segi waktu. Tanpa manajemen kelas yang efektif proses pembelajaran siswa 
akan terganggu selama pengajaran berlangsung.sedangkan yang dimaksud 
dengan kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar 
bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kelas tersebut, 
guru berperan sebagai manajer utama dalam merencanakan pengawasan atau 
suvervisi kelas. 
Manajemen  kelas sangat di perlukan karena dari hari ke hari bahkan dari 
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah-rubah. Hari 
ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu.Oleh 
karena itu Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu 
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikanya dalam situasi 
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pelajaran. 
keberhasilan guru dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan 
proses belajar mengajar berlangsung secara efektif. Oleh karena itu sejalan 
dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu di semua jenjang 
pendidikan, penerapan strategi manajemen kelas dalam pembelajaran 
merupakan salah satu alternatif yang diyakini dapat digunakan untuk 
memecahkan persoalan yang mendasar dari permasalahan pendidikan yang ada 
serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.Menurut Asep Jihad & Abdul 
Haris 2010:14 “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”.Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajarnya, 




pengembangan sikap serta memahami materi yang telah 
dipelajarinya.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramlan Ardi (2011), 
bahwa alasan dipergunakan “manajemen kelas oleh guru dalam upaya 
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan kondusif 
yangberpengaruh pada hasil belajar siswa”.Sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas belajar siswa dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang 
optimal khususnya pada pembelajaran Akuntansi. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.sebagai metode yang sesuai dengan penelitian ini, karena metode ini 
mengungkapkan hubungan antara dua variabel yang saling mempengaruhi yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas.Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak yang terdiri dari dua kelas yaitu XI IPS 1 
dan XI IPS 2  berjumlah 51 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung berupa mengadakan pengamatan langsung 
manajemen kelas yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Akuntansi, 
teknik komunikasi tidak langsung berupa angket manajemen kelas dan teknik 
studi documenter berupa mengumpulkan data siswa, nilai dll.rumus yang 
digunakan adalah uji korelasi product moment, yaitu : 
r
xy= 
n ∑ xy−∑ x)(∑ y)
√{n ∑ x2−(∑ x)²}−{n ∑ y²−(∑ Y)²}
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
n  = jumlah responden 
∑ X = jumlah skor butir soal 
∑ XY = jumlah perkalian skor butir soal 
∑ X² = jumlah kuadrat skor butir soal 
∑ 2Y  = jumlah kuadrat skor total 
 
Kemudian hasil rxy  di konsultasikan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5%. Jika dapat rxy>rrabel , maka dikatakan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid. 
Langkah-langkah menguji validitas instrumen : 
Mengadakan uji coba kepada seluruh responden. 
Mengkelompokan item-item dari jawaban ke dalam butir dan jumlah skor total 
yang diperoleh dari masing-masing responden. 
Dari skor yang diperoleh, kemudian di buat perhitungan validitas. 
Mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total dengan menggunakan 
rumus korelasi produck moment. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada kelas XI IPS 1 dan 2 MAN 2 Fili’al 
Pontianak.Melalui teknik pengambilan sample yang digunakan, sebanyak 2 
kelas yang berjumlah 51 siswa.Mengingat jumlah populasinya masih sedikit, 
maka penelitian ini adalah penelitian populasi. Menentukan koefisien penentu 
atau koefisien determinasi yang digunakan untuk mencari pengeruh antara 
variabel bebas dan variabel terikat sehingga dapat diketahui besarnya 
sumbangan seluruh variabel bebas yang menjadi obyek penelitian terhadap 
variabel terikat. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, menurut Sugiyono (2014:184) pedoman untuk 
interpretasi sebagai berikut: 
Tabel 1 Pedoman Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2013:184) 
Untuk menentukan koefisiennya, peneliti menggunakan program Aplikasi spss 
dengan hasil pada tabel berikut: 
Tabel 2 Hasil Output Menentukan Besar Pengaruh Manajemen Kelas 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .662a .438 .426 9.05852 
a. Predictors: (Constant), MANAJEMENKELAS 
b. Dependent Variable: HASILBELAJARSISWA 
 
Berdasarkan tabeloutputspss di atas dengan judul Model Summary dapat 
ditentukan besarnya nilai koefisien korelasi pengaruh manajemen kelas 
terhadap hasil belajar sebesar 0,662 (R) dengan R Square 0,438 yang 
dideterminasikan dengan rumus KD = R2 x 100%  (KD = 0,438 x 100%) 
menjadi 43,8%, sedangkan 56,2%nya dipengaruhi faktor lain yang tidak 




Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F. Uji F ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah variable bebas berpengruh signifikan 
terhadap variable terikat. Derajad signifikan yang digunakan adalah 0,05. 
Apabila nilai Fhitung > Ftabeldan nilai probabilitas t (Sig) < derajad signifikan 
yang digunakan yaitu 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.Untuk uji F 
peneliti menggunakan Aplikasi SPSS dengan berikut: 






Square F Sig. 
1 Regressi
on 
1480.369 1 1480.369 38.147 .000b 
Residual 1901.552 49 38.807   
Total 3381.922 50    
a. Dependent Variable: MANAJEMENKELAS 
b. Predictors: (Constant), HASILBELAJARSISWA 
 
Dari hasil tabel output SPSS di atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 38,147 
dengan nilai Probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Ini berarti bahwa Fhitung (38,147) 
> Ftabel(3,18) dan nilai probabilitas (Sig) lebih kecil dari derajat signifikan yang 
diigunakan (0,000<0,05), maka dapat dinyatakan untuk uji hipotesisnya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa manajemen 
kelas berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 
MAN 2 Filial Pontianak. 
Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah manajemen kelas berpengaruh terhadap hasil belajar. Derajad 
signifikan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai thitung> ttabeldan nilai 
probabilitas t (Sig) < derajad signifikan yang digunakan yaitu 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Proses uji ini data dan proses analisisnya semua 
dengan analisis regresi linear sederhana, dengan kata lain t hitung dengan nilai 
signifikasinya untuk uji t tersebut sudah hasilkan ketika dilakukan analisis 















Tabel 4 Hasil Output ANOVA untuk Uji t 
Dependent Variable: HASILBELAJARSISWA 
Sumber : data olahan dengan spss 
 
Dari hasil tabel Coeffisients di atas diperoleh thitung sebesar 6,176 dengan 
nilai probabilitas t (Sig) 0,000. Nilai thitung (6,176 > ttabel 2,001) dan nilai 
probabilitas (Sig) lebih kecil dari pada derajat signifikan (0,000<0,05), maka 
dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Kesimpulannya adalah 
karena nilai thitung>ttabel(6,176>2,008) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak. 
hasil belajar siswa dalam penelitian ini diukur dari nilai MID semester 2 
pada kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2. Berdasarkan data yang diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak mencapai skor 
3991, rata-rata nilai siswa sebesar 78,25%, persentase ketuntasan sebesar 100%. 
Dengan demikian hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak 
tergolong kategori sangat baik. 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa (Variable Y) 





















 Jumlah  51 100% 
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterptesrasikan sebagai berikut : 
sebanyak 23 atau 45,10% siswa, hasil belajarnya pada mata pelajaran 
akuntansi tergolong sangat baik. Sebanyak 28 atau 54,90% siswa,hasil 








T Sig. B Std. Error Beta 
43.603 5.643  7.726 .000 





Berdasarkan jawaban angket yang disebarkan peneliti kepada siswa kelas 
XI IPS di MAN 2 Filial Pontianak untuk manajemen kelas termasuk kategori 
cukup baik yang dapat dilihat dari hasil penelitian manajemen kelas yaitu 
60,79% atau 31 dari 51 responden yang memilih jawaban yang dalam kategori 
cukup baik. manajemen kelas ditijau dari guru bersikap tanggap termasuk 
dalam kategori cukup baik yaitu 68,63%. manajemen kelas dengan indicator 
membagi perhatian  termasuk kategori cukup baik yaitu 64,71%. manajemen 
kelas dengan indicator memusatkan perhatian kelompok termasuk dalam  
kategori  baik juga yaitu 76,47%. manajemen kelas dengan indicator 
memberikan  petunjuk-petunjuk yang jelas termasuk kategori cukup baik, yaitu 
68,71%. manajemen kelas  dengan indicator memberikan penguatan 64,71%.  
manajemen kelas dengan indicator modifikasi tingkah laku termasuk dalam 
kategori cukup baik yaitu 60,78%. manajemen kelas dengan indicator 
pengelolaan kelompok termasuk dalam  kategori cukup baik yaitu 62,75%. dan 
manajemen kelas dengan indicator menentukan dan memecahkan tingkah laku 
yang menimbulkan masalah termasuk dalam  kategori kurang, yaitu 56,86% .  
Dan berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru sudah 
melakukan manajemen kelas dengan cukup baik meskipun pada indicator 
menentukan dan memecahkan tigkh laku yang menimbulkan masalah kurang 
dilakukan oleh guru maka dapat disimpulkan manajemen kelas yang dilakukan 
oleh guru termasuk kategori cukup baik.Berdasarkan paparan penjelasan diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas yang dilakukan oleh guru 
pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak dinyatakan 
cukup baik.Hal ini dilihat dari hasil angket masing-masing indicator dari 
variabel X dan didukung dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas 
XI IPS MAN 2 Filial Pontianak. 
Berdasarkan Hasil belajar siswa kelas XI dapat dilihat dari  nilai rata-rata 
MID semester 2memperoleh skor 3991 dari 51 siswa rata-rata 78,25 di kelas 
XI IPS MAN 2 Filial Pontianak pada ulangan MID semester 2.Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran 
akuntansi dinyatakan baik. 
Setelah dilakukan penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
manajemen kelas terhadap hasil belajar pada pembelajaran akuntansi siswa 
kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak. Yang diperoleh dari perhitungan regresi 
linier sederhana, dalam hal ini maka diperoleh persamaan Y = 43,603 + 0,455X  
artinyanilai konstanta sebesar 43,603 yaitu jika manajemen kelas (X) bernilai 0 
(nol), maka hasil belajar siswa bernilai 43,603 dan nilai koefisien regrei 
variabel manajemen kelas (X) yaitu 0,455 ini berarti bahwa setiap peningkatan 
manajemen kelas(X) sebesar 1, maka hasil belajar siswa (Y) juga akan 
menurun sebesar 0,455.Jika manajemen kelas menurun maka hasil belajar 
siswa juga menurun.Untuk hipotesis F (Uji F) mendapatkan nilai nilai Fhitung 
sebesar 38,147 dengan nilai Probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Ini berarti bahwa 
Fhitung (38,147) > Ftabel(3,18) dan nilai probabilitas (Sig) lebih kecil dari derajat 
signifikan yang diigunakan (0,000<0,05), maka dapat dinyatakan untuk uji 
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hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam penelitian ini dinyatakan 
bahwa manajemen kelas berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak.Untuk hipotesis t (Uji t) dengan 
diperoleh thitung sebesar 6,176 dengan nilai probabilitas t (Sig) 0,000. Nilai thitung 
(6,176 > ttabel 2,001) dan nilai probabilitas (Sig) lebih kecil dari pada derajat 
signifikan (0,000<0,05), maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima.Kesimpulannya adalah karena nilai thitung>ttabel(6,176>2,008) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas 
berpengaruh terhadap hasil belajar pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS 
MAN 2 Filial Pontianak. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan regresi linier sederhana 
diperoleh persamaan Y = 43,603 + 0,455X  dan dapat dilihat juga dari uji hipotesis 
menyatakan Ho ditolak Ha diterima. Hasil analisis Besarnya pengaruh manajemen 
kelas  terhadap hasil belajar siswaKelas XI IPS di MAN 2 Filial Pontianak 
sebesar 46,6% dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,534 dan tingkat 
interpretasi hubungan sedang. Berdasarkan tabeloutput spss di atas dengan 
judul Model Summary dapat ditentukan besarnya nilai koefisien korelasi 
pengaruh Manajemen kelas terhadap hasil belajar sebesar0,662 (R) dengan R 
Square 0,438 yang dideterminasikan dengan rumus KD = R2 x 100%  (KD = 
0,438 x 100%) menjadi 43,8%, sedangkan 56,2%nya dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.Dalam hipotesis alternatif (Ha) yang 
diajukan diterima dan menolak hipotesis nol (Ho).Artinya terdapat pengaruh 
manajemen kelas herhadap hasil belajar siswa. disimpulkan bahwa secara 
umum pengaruh manajemen kelas (X) terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak sebesar 
43,8% sedangkan 56,2% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor diluar 
penelitian ini. Dan dalam penelitian ini terdapat tingkat hubungan sedang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pemahasan, disimpulkan bahwa 
manajemen kelas pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS MAN 2 
Filial Pontianak termasuk kategori cukup baik yaitu 60,79%. hasil belajar siswa 
pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS MAN 2 Filial Pontianak 
memperoleh skor 3991 dari 51 siswa rata-rata 78,25 pada ulangan MID 
semester 2 tahun ajaran 2014/2015.besarnya pengaruh manajemen kelas (X) 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS di MAN 
2 Filial Pontianak sebesar sebesar 43,8%. Jadi hanya 43,8% manajemen kelas 
mempengaruhi hasil belajar siswa.sedangkan sisanya 56,2% dipengaruhi faktor 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan sumbangsi berupa saran yang mungkin dapat membangun dan 
bermanfaat bagi MAN 2 Filial Pontianak, guna meningkatkan manajemen 
kelas oleh guru serta hasil belajar siswa lebih baik lagi.(1) Melihat hasil dari 
manajemen kelas terhadap hasil belajar yang termasuk kategori cukup baik, 
maka sebaiknya dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi. Karena dengan 
adanya manajemen kelas yang tepat maka akan menghasilkan hasil belajar 
yang baik. (2) Untuk guru mata pelajaran akuntansi karena dilihat dari 
manajemen kelas termasuk dalam kategori cukup baik diharapkan untuk selalu 
mempertahankan atau meningkatkan cara mengajarnya agar dapat 
meningkatkan hasil belajar. (3) Disarankan pada sekolah hendaknya 
mengadakan pelatihan bagi guru-guru yang mengajar secara bergiliran untuk 
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